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ABSTRAK

Proses demineralisasi menyebabkan kelarutan mineral email gigi. Kondisi 
demineralisasi email terjadi bila pH mulut di bawah titik kntis (pH < 5,5) akibat 
kondisi asam di rongga mulut. Kondisi ini antara lain disebabkan oleh konsumsi 
minuman yang mengandung asam dan memiliki kadar pH di bawah titik kntis seperti 
minuman bersoda. Para peneliti mengemukakan bahwa semakin sering gigi berkontak 
dengan minuman yang mengandung asam, makin besar pula teijadinya kelarutan 
mineral email gigi dalam saliva. Penelitian eksperimental mumi ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh lama perendaman terhadap kelarutan ion kalsium 
gigi desidui yang direndam dalam minuman bersoda dan mengukur besar kelarutan 
ion kalsium gigi desidui yang direndam dalam minuman bersoda. Penelitian ini 
dilakukan dengan merendam gigi desidui ke dalam air mineral selama 3,5 hari dan ke 
dalam minuman bersoda selama 3,5 dan 7 hari. Besarnya kalsium yang terlarut diukur 
dengan spektrometer serapan atom (SSA). Analisis data yang digunakan adalah anova 
satu arah dan uji lanjut LSD dengan program SPSS 16 untuk Windows. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh lamanya perendaman gigi 
desidui ke dalam minuman bersoda terhadap kelarutan ion kalsium gigi desidui. Nilai 
rata-rata kadar kalsium gigi desidui yang terlarut pada perendaman dalam minuman 
bersoda selama 3,5 hari sebesar 13,584 ppm dan selama 7 hari sebesar 24,003 ppm.

Kata kunci: demineralisasi, pH, minuman bersoda, kalsium
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ABSTRACT

The process of demineralisation caused the solubility of the mineral of the 
teeth enamel. The condition for demineralisation of the enamel happened when the 
mouth pH under the critical point (the pH < 5.5) resulting from the condition for acid 
in the cavity in the mouth. This condition was in part caused by consumption of the 
drink that contained acid and had the level of pH under the critical point like 
softdrink. The researchers suggested that increasingly often teeth made contact with 
the drink that contained acid, increasingly big also the occurrence of the solubility of 
the mineral of the teeth enamel in saliva. The experimental research pure this was 
carried out to know whether having the long influence of the submersion on the 
solubility of the ion of teeth calcium desidui that was soaked in softdrink and 
measured big the solubility of the ion of teeth calcium desidui that was soaked in 
softdrink. This research was carried out by soaking teeth desidui in the mineral water 
for 3.5 days and inside softdrink for 3.5 and 7 days. The most protracted calcium size 
was measured with the absorption spectrometer of the atom (SSA). The analysis of 
the data that was used was anova one direction and the continued LSD test with the 
SPSS program 16 for Windows. From results of the research could be concluded that 
is gotten by the influence of the length of the submersion of teeth desidui inside 
softdrink towards the solubility of the ion of teeth calcium desidui. Thought in 
general the level of teeth calcium desidui that was most protracted in the submersion 
in softdrink for 3.5 days as big as 13,584 ppm and for 7 days as big as 24,003 ppm.

Key words : demineralisation, pH, softdrink, calcium
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Email merupakan jaringan yang paling keras dari seluruh jaringan tubuh 

manusia karena mengalami proses mineralisasi yang sangat tinggi, tetapi tidak 

mempunyai sel, pembuluh darah, saraf, dan limfe.1,2 Akibatnya, apabila mengalami 

kerusakan, email tidak dapat mengadakan regenerasi atau tidak memiliki daya 

reparatif.2

Kerusakan email teijadi terutama karena proses demineralisasi. 

Demineralisasi email adalah rusaknya hidroksi apatit email gigi yang merupakan 

komponen utama email akibat proses kimia.1 Kondisi demineralisasi email teijadi 

bila pH mulut di bawah titik kritis (pH < 5,5) yang menyebabkan kelarutan mineral 

email gigi ke lingkungan dalam mulut.3 Penyebab turunnya pH mulut hingga di 

bawah titik kritis adalah kondisi asam di rongga mulut. Kondisi ini antara lain 

disebabkan oleh konsumsi minuman yang mengandung asam.4

Minuman yang dapat menyebabkan keasaman dalam mulut antara lain ialah 

jus buah, minuman beralkohol, dan minuman bersoda. Minuman bersoda sendiri saat 

ini sangat digemari oleh anak-anak karena sensasi rasanya yang unik. Dlaigan YH 

dan Shaw L (2001) mengemukakan bahwa sebagian besar masyarakat tidak 

mengetahui efek negatif yang ditimbulkan pada gigi dan mulut akibat mengonsumsi 

minuman bersoda5 sehingga kontrol orangtua pada anak masih sangat minim.

1
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Minuman bersoda bersifat asam dan memiliki kadar pH di bawah titik kritis 

(pH<5,5). Keasaman minuman bersoda teijadi karena penginjeksian karbon dioksida 

ke dalam air sebagai bahan baku utama minuman bersoda menyebabkan reaksi antar 

karbon dioksida dengan air membentuk asam dan ion karbonat.6 Konsumsi berlebih 

dapat menyebabkan perubahan patologis pada email gigi, yaitu erosi gigi. Erosi gigi 

merupakan kerusakan permukaan email gigi yang disebabkan oleh asam yang tidak 

berasal dari bakteri.4 Proses erosi gigi dimulai dengan adanya pelepasan mineral 

kalsium email gigi dan bila berlanjut terus akan menyebabkan hilangnya sebagian 

elemen gigi.7

Angka prevalensi erosi gigi dilaporkan semakin meningkat terutama di 

kalangan anak-anak dan remaja sebagai konsumen primer minuman bersoda. Survei 

Nasional Kesehatan Gigi Anak di Inggris (1993) menemukan adanya erosi gigi pada 

anak-anak. Dari 17.061 orang anak yang diperiksa, lebih dari setengah anak yang 

berusia 5—6 tahun dan hampir 25% pada kelompok usia >11 tahun mengalami erosi 

gigi. Di seluruh dunia, konsumsi minuman bersoda diperkirakan mencapai satu 

miliar sajian per hari. Di Indonesia, produksi minuman bersoda terus mengalami 

peningkatan. Produksi minuman bersoda pada tahun 1988 sebesar 266.442.000 liter 

hingga tahun 1997 mencapai angka 393.795.000 liter.9

Beberapa penelitian tentang pengaruh minuman bersoda terhadap kesehatan 

gigi telah dilakukan, yaitu penelitian Muhammad Ilyas dan M.Yusri (2006) 

menyimpulkan-adanya perbedaan kadar kalsium dalam saliva sebelum dan setelah 

mengkonsumsi minuman bersoda tersebut3, Muhammad Ilyas (2007) menyimpulkan
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adanya pengaruh konsumsi minuman ringan yang mengandung asam terhadap 

kelarutan mineral email gigi permanen5, Arlette Suzy dkk (2008) menyimpulkan 

adanya perubahan karakteristik saliva setelah konsumsi minuman bersoda pada murid 

SMPN 7 Bandung4, dan Susi Susanti (2008) juga menyimpulkan adanya pengaruh 

keasaman minuman bersoda terhadap kelarutan ion kalsium gigi permanen

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan di atas, penelitian terhadap gigi 

desidui yang direndam dalam minuman bersoda belum pernah dilakukan, padahal 

sebagian besar konsumen minuman bersoda itu adalah anak dan remaja.1 Gigi desidui 

memiliki perbedaan secara fisologis11, fisik dan. kimiawi dengan gigi tetap 

anak-anak cenderung lebih sulit untuk dikontrol pola konsumsi makanan dan 

minumannya. Gigi desidui memegang peranan sangat penting bagi perkembangan 

gigi tetap selanjutnya sehingga harus terus dijaga. Adanya kerusakan gigi desidui 

akan mempengaruhi proses tumbuh kembang gigi tetap.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh lama perendaman terhadap kelarutan ion kalsium gigi desidui yang 

direndam dalam minuman bersoda.

12,13 dan

1.2. Rumusan Masalah

Proses demineralisasi menyebabkan kelarutan mineral email gigi. Kondisi 

demineralisasi email terjadi bila pH mulut di bawah titik kritis (pH < 5,5)3 akibat 

kondisi asam di rongga mulut. Kondisi ini antara lain disebabkan oleh konsumsi 

minuman yang mengandung asam4 dan memiliki kadar pH di bawah titik kritis seperti
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bersoda. Keasaman minuman bersoda terjadi karena penginjeksian karbon 

dioksida ke dalam air sebagai bahan baku utama minuman bersoda menyebabkan 

reaksi antar karbon dioksida dengan air membentuk asam dan ion karbonat.6 Para 

peneliti mengemukakan bahwa semakin sering gigi berkontak dengan minuman yang 

mengandung asam maka makin besar pula teijadinya kelarutan mineral email gigi 

dalam saliva.

minuman

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis merumuskan masalah dalam

penelitian ini ialah apakah pengaruh lama perendaman terhadap kelarutan, ion kalsium

gigi desidui yang direndam dalam minuman bersoda.

1.3. Pertanyaan Penelitian

1.3.1. Apakah ada pengaruh lama perendaman terhadap kelarutan ion kalsium

gigi desidui yang direndam dalam minuman bersoda?

1.3.2. Berapa besar kelarutan ion kalsium gigi desidui yang direndam dalam 

minuman bersoda?

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh lama 

perendaman terhadap kelarutan ion kalsium gigi desidui yang direndam dalam 

minuman bersoda.

i
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1.4.2. Tujuan khusus

1) Untuk mengetahui ada pengaruh lama perendaman terhadap kelarutan 

ion kalsium gigi desidui yang direndam dalam minuman bersoda.

2) Untuk mengukur besar kelarutan ion kalsium gigi desidui yang 

direndam dalam minuman bersoda.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Bagi peneliti

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sebagai syarat kelulusan program 

saijana kedokteran gigi sekaligus memberikan informasi kepada peneliti, 

dokter gigi dan masyarakat mengenai pengaruh lamanya perendaman gigi 

desidui ke dalam minuman bersoda terhadap kelarutan ion kalsium gigi

desidui.

1.5.2. Bagi dokter gigi

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dan masukan

kepada dokter gigi agar memberikan pendidikan kesehatan (Health education) 

pada pasien tentang bahaya minuman bersoda terhadap gigi dan anjuran untuk 

menjaga kebersihan gigi dan mulut.

1.5.3. Bagi masyarakat

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang pengaruh minuman bersoda terhadap kesehatan gigi.
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